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SUMBER PETA :
Peta Rupaburi Indonesis, skala 1 : 250,000, BAKOSURTANAL, 2000.
Peta Negara Kesatuan Republik Indonesia, BAKOSURTANAL, 2009.

Feta Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan, skala 1 : 250.000, ian Kehutanan, I 3

telah diperbaharui berdasarkan SK Pelepasan Parsial dan Hasil Rekomendasi Tim Terpadu tahun 2010,
Peta Kawasan Pertanian, skala 1 : 1.000.000, Kementerian Pertanian.

Petn Kawasan (KB, an Enersi d ber Daya Mineral, 2008,
Peta Batimetri skala 1 : 1,000.000, BAKOSURTANAL, 2004,

RIWAYAT PETA :
Kedalaman informasi peta adalah skala 1 : 500.000.

FPeta ifat i dan tidak i untuk telaahan mikro.

Peta ini bukan referensi resmi i garis-gari inistrasi nasional dan i
Hasil kajian Tim Teksiis Rencana Tata Ruang Pulau dan hasil analisis Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional.
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KETERANGAN GAMBAR
‘Skala 1:500.000
[ 25
Kilometer

:__) KAWASAN ANDALAN DARAT
Kawasan Andalan Pontianak dan Sekitarnya
? Kawasan Andalan S\Wmﬂlh Sekitarmya
lan Ketapang dan Sekitarnya
! Kawasan Andalan Kapuas Hola dan Sclitarnya
+ Kawasan Andalan Sanggau
¢ Kawasin Andalan Sampil-Fangkalan Bun
7 Kawasan n Buniok
% Kawasan Andalan A Auammwth
9 Kawasan Andalan Kuala
10 Kawasan Andalan mmmndnnseh i
| Kavradan Andalan Banjarniain Raya dan Sektarnyn
> Kawasan Andalan Batulic
; Kewasan nndulanmgm? Redeb dan Seldtarnya
n Andalan Sa irang-Sangata dan Muara Wahau (Sasamawa)
Kewasan Ancilan Thrgkan- ‘Tanjung Salas-Nunukan-
Pulun Bunyu-Malinsu (Tatapanbipa) dan Sekitsrnya
16 Kawasan Andalan Bontang-Samarinda-Tenggarong-
Balikpapan Fenajam dan Sekitarnya (Bonsamicbagam)

—D KAWASAN ANDALAN LAUT

Kaveasan Andalan Laut otk dan Sekitrmya
Andalan Laut Ketapang dan Sekitarnya
hwmn Andalan Laut Kuala mnhu.v\g
Kawasan Andalan Laut Pulau Laut
* Kawasan Andalan Laut Bontang-Tarakan dan sckitarnya

& sektor Unggulan Perkebunan
L sekior Unggulan Pariwisata

PUSAT PERKOTAAN
(@) Ibukota Provinsi
@ Toukota Kabupaten/Kota
# Mhukota Kecamatan/Kota Lainnya
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LEGENDA :

KETERANGAN GAMBAR
Skala 1 : 500.000
25 50
Kilometer
KAWASAN BUDI DAYA
Batas Provinsi
Batas Kabupalen/Kota

Batas Landas Kontinen katan, telah diratifikasi
Batas Landas Kontinen (Bl
Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEE)
Batas Laut Tesitorial (BLT)
Batas Laut Teritorial, perlu kescpakatan
jalan

e ~  Garis Pantai

Danau

Sungai
EAWASAN LINDUNG

HET gawasan Hutan Lindung  EESES  Taman Hutan Raya

B suaks Margasatwa I Taman Buru
M Cagar Alam TZHG7! Taman Nasional Laut
I Tyman Nasional CPHAC] Taman Wisata Alam Laut
WA

Taman Wisats Alam

.

Kawasan Peruntukan Kehutanan

Kawasan Peruntukan Fertanian

Kawasin Persiniukan Pertambangan Mineral dan/atau Batubara,
Masih dimungkinkan Kawasan Feruntukan Lainnya dalam
Rencana Tata Ruang yang Lebih Detail

Kawasan Peruntukan Pertam Minyak dan/atau Gas Bumi,

Mash dinwingkinkan Eawssan Ferntakan Laineys dalan -
Rencana Tata Ruang yang Lebih

Kawasan Peruntukan Permukiman
Kawasan Budi Daya Lainnya
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